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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif ini merupakan salah satu jenis

Aulia, 2020)
ikan sebagai
analisis, dan
an pendekatan

ng kemudian

Pembangunan

UPD intah Daerah)
UNIVERSITAS iven
elitian melalui
pengujian. Adapun yang akan dibahas hanya terkait seberapa besar pengaruh
Variabel Independent antara lain Motivasi kerja (X:), Lingkungan kerja (X2)

terhadap Varibel Dependent yaitu kinerja karyawan ().

3.2. Populasi dan sampel penelitian
3.2.1 Populasi
Populasi ialah subjek yang dikenakan generalisasi dari hasil

penelitian. Menurut Supriyanto dan Maharani (2019:20) populasi
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didefinisikan sebagai sekumpulan obyek atau subyek yang memiliki ciri
tertentu untuk dipelajari. Pada penelitian ini populasi yang diambil ialah

karyawan Ditjen Bina Bangda pada SUPD 11l yang berjumlah 49 pegawai.

3.2.2 Sampel

3.3.

Menurut (Sugiyono, 2018)sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi terdiri dari jumlah

yang besar dan tidak mungkin peneliti mempelajari semua populasi yang ada,

peneliti  dapat
li.

junakan pada
on-Probability
dak memberi

lipilih menjadi

apat diperoleh

unakan dalam

UNIVERSITAS

Variabel penelitian suatu keunikan atau sifat dari obyek, organiasai,
orang atau kegiatan yang memiliki perbedaan tertentu yang di tentukan oleh

peneliti untuk di amati dan kemudian di tarik kesimpulannya.

3.3.1 Identifikasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penting yang dikelompokan

menjadi dua, yaitu varabel bebas (Independent) dan variabel terikat
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(Dependent). Variabel terikat dipandang sebagai variabel yang diduga
mempengaruhi varibel bebas, variabel ini diberikan definisi operasional, untuk
menghindari kekeliruan dalam memahami apa yang dimaksudkan dalam
variabel ini, setiap variabel dijelaskan sebagai berikut :
1. Variabel Independent ( X)

Variabel independent (X) adalah variabel yang memberikan

pengaruh terhadap variabel lain. variabel independent pada penelitian ini

i oleh variabel

erja karyawan

ong seseorang

angat  da pekerjaannya.

1 | kebutuhan akan berprestasi
2 | kebutuhan akan afiliasi
3 | kebutuhan akan kompetensi,

4 | kebutuhan akan kekuasaan
(Sumber : Data yang diolah, 2023)

2. Lingkungan Kerja ( X2)
Menurut (Nuraldy, 2020)Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerjaan dan yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan.
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Tabel I11. 2 Indikator Lingkungan kerja

Indikator

Penerangan

suhu udara

penggunaan warna dan suasana
ruang gerak yang diperlukan
keamanan kerja

6 | hubungan karyawan
(Sumber : Data yang diolah, 2023)

Vi WIN|[F

erja karyawan
gkan dengan
kriteria yang

ber dari teori

UNIVER

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengungkap atau mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang
berperan dalam kelancaran serta keberhasilan dalam suatu penelitian, karena

tujuan utama
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3.4.1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi yang
menjadi objek penelitian hal ini di maksudkan untuk memperoleh data pokok
yang bersumber dari prilaku atau gerakan responden. Kemudian mempelajari

secara umum mengenai perusahaan tersebut dan hal-hal yang berhubungan

dengan penelitian.

menggunakan., 2 cbagai teknik
pel penelitia di
sudkan  untuk
gkungan kerja
er merupakan
pasti variabel

ri responden”

AUSRO R VaTTO ROTtSnDYi § D o peroleh data
u M !VE Rb I TAS mperoleh data
diteliti. Bentuk
angketnya adalah angket tertutup, yaitu responden cukup memilih pernyataan
yang telah disediakan selanjutnya angket disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian yang telah dibahas berdasarkan kajian teori.

Skala pada kuesioner tersebut menggunakan skala likert,

yaitudigunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan
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menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau

pertanyaan (Sugiyono, 2018)

Tabel 111. 4 Angket

Keterangan skor
Sangat tidak setuju (STS) 1
Tidak setuju (TS) 2
Ragu (R) 3
setuju (S 4

3.5.

penelitian  ini
And Service
berguna untuk
analisis data.

5 data dengan

i UNIVERSITAS

validitas dan reliabilitas kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian

ntuk menguji

sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana kuesioner dapat menjadi alat

ukur yang valid dan relibel dalam mengukur suatu gejala yang ada.

3.5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Alat ukur dalam penelitian biasa dinamakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian “sebagai suatu perangkan yang digunkan dalam

pengukuran beberapa fenomena alam dan sosial yang terjadi dalam
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kehidupan” (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian kuantitatif harus memiliki
dua syarat yaitu valid dan reliabel. Validitas suatu instrument menunjukkan
seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan
reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan akurasi hasil pengukuran.
Perhitungan uji reliabilitas dan validitas ini menggunakan alat bantu computer

dengan progam SPSS (Statistic Packagefor Social Science) agar lebih mudah

dan sederhana dalam pengujian.

eister dalam
langgap valid

engungkapkan

cukup dapat

pkukan secara
berulang-ulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama
(Yulianita, 2018).

Uji reabiltas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila alat ukur dipakai dua kali
untuk mengukur gejala yang sama hasil yang diperoleh konsisten, maka alat
ukur tersebut dapat dikatakan realibel. Uji reliabilitas yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah teknik Cronbach’s alpha. Suatu instrument dikatakan
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reliable apabila mempunyai inilai alpha lebih besar dari 0,60. Pengujian ini

dilakukan dengan menggunakan SPSS.

3.5.3. Uji Asumsi klasik
Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang di peroleh
adalah linear dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka

akan dilakukan pengujian asumsi normalitas, mulitikolinearitas, dan

edua variable
regresi yang
dalah datanya

uji normalitas

tu uji statistik

gram. Dasar

UNIVERSITAS

b. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 maka data residual tersebut
tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas.
Tujuan dari pengujian ini adalah menguji regresi adanya hubungan

independen. Hal tersebut dapat dilihat toleransinya dengan nilai Variance
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Inflation Factors (VIF). Nilai multikolinearitas dapat diketahui Berdasarkan

nilai tolerance :

Tolerence > 0,10 = Tidak terjadi Multikolinearitas.

Tolerance < 0,10 = Terjadi Multikolinearitas.

Berdasarkan Nilai VIF :

Ji tidak sama
| apabila pola
gejala varians
okedastisitas.

s (titik-titik) di

8 UNIvERsITAS I

enganalisis dan
mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap
satu variabel tak bebas (dependent) (Sugiyono, 2019).

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, penulis
menggunakan model regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan dan

pengaruh antara Motivasi dan Lingkungan Kkerja terhadap kinerja karyawan
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karyawan. Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu
perubahan (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y).
Y =a +tbi Xith2Xz
Keterangan : Y = Kinerja Karyawan
X1 = Motivasi

Xz = Lingkungan kerja

a = Konstanta

3.5.5.

kasi variable
individu atau
atau sendiri,

ariable bebas,

ik dengan cara

Untuk menentukan t table dengan menggunakan tingkat signifikan o
= 5% dan derajat kebebasan (dk) = n/2, n- k
Dimana: n: jumlah data

k: jumlah variable dipakai
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b. Pengambilan keputusan
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variable independen dengan variable
dependen.
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh

yang signifikan.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Jgkungan kerja

adap variabel

Jkungan kerja

ariabel terikat

menggunakan

Saigeiarziet T a HO diterima

UNIVERSITAS

dan Ha diterima.

nka Ho ditolak

2. UjiF
Uji F dalam analisis regresi berganda digunakan untuk

menentukan signifikansi keseluruhan model regresi berganda Dengan
kata lain wuji ini dilakukan untuk melihat signifikan  pengaruh

keseluruhan variabel independen terhadap variab dependen.
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Uji f bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel secara
simultan terhadap variabel Y dengan 2 cara yaitu:
a. Berdasarkan nilai signifikansi
1) Jika nilai sig < 0.05 maka hipotesis diterima atau berpengaruh.
2) Jika nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak atau tida berpengaruh.
b. Berdasarkan nilai perbandingan f hitung dan f tabel

1) Jika nilai f hitung > f tabel maka hipotesis diterima atau

diterima atau

seberapa jauh

kungan Kerja)
ilai koefisien
semakin kecil
penden dalam

ORI 4
UNIVERSITAS

yang kecil. Dan jika nilai R? semakin besar (mendekati satu) berarti

iliki pengaruh

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh

yang besar dengan rumus determinasi sebagai berikut :

D =R?x 100%
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Dimana :

D = Koefisien determinasi

R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.
100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan

UNIVERSITAS




